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Abstrak - Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang memerlukan 

kepatuhan tinggi dalam konsumsi obat untuk mencegah komplikasi. Namun, 

tingkat kepatuhan pasien hipertensi masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan buku saku self-management terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Poli Spesialis Jantung RS Al-

Irsyad Surabaya.Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental dengan 

pendekatan the one group pretest-posttest design. Sampel penelitian ini berjumlah 

42 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner kepatuhan minum obat dan media intervensi berupa buku saku 

self-management. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan minum obat setelah 

diberikan buku saku self-management. Uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara penerapan buku saku self-

management dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi.Kesimpulannya, buku saku self-management efektif meningkatkan 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. Media edukasi ini dapat dijadikan 

alternatif strategi keperawatan dalam mendukung manajemen diri pasien hipertensi. 

 

Kata kunci: hipertensi, kepatuhan minum obat, self-management, buku saku. 

 

Abstract - Hypertension is a chronic disease that requires high adherence to 

medication to prevent complications. However, adherence rates among 



 
 

hypertensive patients remain low. This study aimed to determine the effect of 

implementing a self-management pocketbook on medication adherence among 

hypertensive patients at the Cardiology Clinic at Al-Irsyad Hospital, Surabaya.The 

study used a pre-experimental design with the one-group pretest-posttest approach. 

The sample size in this research is 42 person was selected using a purposive 

sampling technique. The research instruments consisted of a medication adherence 

questionnaire and an intervention medium, the self-management pocketbook. Data 

were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test.The results showed an increase 

in medication adherence after being provided with the self-management 

pocketbook. Statistical analysis showed a p-value <0.05, indicating a significant 

effect between the implementation of the self-management pocketbook and 

medication adherence in hypertensive patients.In conclusion, the self-management 

pocketbook is effective in improving medication adherence in hypertensive patients. 

This educational medium can be used as an alternative nursing strategy to support 

self-management in hypertensive patients. 

 

Keywords: hypertension, medication adherence, self-management, pocket book. 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan hipertensi memerlukan keterlibatan pasien secara aktif dalam 

menjalani pengobatan jangka panjang, baik farmakologis maupun non-

farmakologis (Solihin & Bambang, 2025). Tantangan utama yang dihadapi dalam 

pengelolaan hipertensi adalah rendahnya tingkat kepatuhan pasien terhadap 

regimen pengobatan yang telah ditetapkan oleh tenaga Kesehatan (Gladis 

Makatindu et al., 2021). Rendahnya kepatuhan ini sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan pasien mengenai penyakit yang diderita, kurangnya 

kesadaran terhadap konsekuensi jangka panjang apabila hipertensi tidak terkontrol, 

serta minimnya dukungan dalam aspek self-management yang dapat membantu 

pasien menjalani pengobatan secara konsisten dan bertanggung jawab (Ramadhanti 

et al., 2025). 

Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi merupakan salah 

satu penyebab utama kegagalan terapi hipertensi yang dapat berujung pada 



 
 

komplikasi serius (Izzat et al., 2021). Pasien yang tidak rutin minum obat cenderung 

mengalami tekanan darah yang tidak terkontrol, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya stroke, gagal jantung, penyakit ginjal kronis, bahkan kematian (Utama, 

2023). Menurut beberapa penelitian, tingkat ketidakpatuhan terhadap pengobatan 

hipertensi dapat mencapai lebih dari 50% pada tahun pertama terapi. Hal ini 

diperburuk oleh kurangnya pemahaman pasien terhadap pentingnya konsumsi obat 

secara teratur, ketakutan akan efek samping, serta minimnya edukasi dari tenaga 

Kesehatan (Rahayu, F. S. & R, 2022). Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kepatuhan terhadap pengobatan antihipertensi menjadi aspek krusial dalam 

pengelolaan penyakit ini secara holistik. 

Kepatuhan minum obat menjadi fokus penting dalam penelitian ini, karena 

merupakan indikator keberhasilan terapi jangka panjang pada pasien hipertensi (S. 

Wulandari et al., 2021). Kepatuhan tersebut diartikan sebagai tingkat konsistensi 

pasien dalam mengikuti dosis, waktu, dan cara penggunaan obat sesuai anjuran 

tenaga kesehatan. Beberapa faktor yang memengaruhi ketidakpatuhan pasien 

terhadap pengobatan hipertensi meliputi kurangnya literasi kesehatan, minimnya 

media edukasi yang mendukung proses belajar pasien, serta tidak tersedianya alat 

bantu yang memfasilitasi pengelolaan kesehatan secara mandiri (Khairunnisa & 

Fayuning Tjomiadi, 2025). 

Salah satu bentuk media yang dirancang untuk mendukung self-management 

adalah buku saku self manajemen. Media ini memuat informasi penting terkait 

hipertensi, pengaruh tekanan darah tinggi terhadap organ tubuh, pentingnya 

kepatuhan pengobatan, serta panduan mencatat tekanan darah dan konsumsi obat 

harian (Wahyuni et al., 2024). Buku saku ini bersifat portabel, sederhana, dan 

praktis digunakan oleh pasien dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keberadaan 

catatan harian di dalam buku ini berfungsi sebagai pengingat dan alat monitoring 

mandiri yang memfasilitasi evaluasi oleh pasien maupun tenaga Kesehatan 

(Muhammad Iqbal et al., 2023). 

Penelitian terkait peningkatan kepatuhan pasien hipertensi telah banyak 

dilakukan dengan berbagai pendekatan intervensi edukatif. Misalnya, penelitian 

oleh (Baedlawi et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan media video edukasi 

secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kepatuhan minum obat pada 



 
 

pasien hipertensi di puskesmas. Sementara itu, studi dari (Novita et al., 2023) 

membuktikan bahwa leaflet dan konseling individual efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien, terutama dalam hal penyesuaian gaya hidup dan keteraturan 

kontrol kesehatan.  

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah penggunaan buku 

saku self manajemen sebagai media intervensi edukatif. Pelaksanaan intervensi 

dilakukan dengan pemberian buku saku kepada pasien hipertensi yang berobat di 

Poli Spesialis Jantung RS Al-Irsyad Surabaya, disertai dengan penjelasan cara 

penggunaan oleh tenaga kesehatan. Buku saku ini kemudian digunakan secara rutin 

oleh pasien selama periode tertentu, dan efektivitasnya diukur melalui perubahan 

tingkat kepatuhan minum obat sebelum dan sesudah intervensi. Pendekatan ini 

tidak hanya bertujuan meningkatkan kepatuhan, tetapi juga memperkuat kapasitas 

self-management pasien dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas penerapan buku 

saku self-management terhadap kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi di Poli Spesialis Jantung RS Al-Irsyad Surabaya sebagai upaya preventif 

dan promotif dalam menurunkan komplikasi hipertensi serta meningkatkan kualitas 

hidup pasien. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen, 

menggunakan rancangan the one group pretest posttest design  dengan sampel 

berjumlah 42 responden. Penelitian ini dilakukan bulan Agustus 2025. Intrumen 

pengumpulan data menggunakan kelompok yang sudah tersedia (non-equivalent 

group design), namun tetap memberikan kontrol terhadap faktor-faktor luar yang 

mungkin memengaruhi hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Data Umum 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Uraian Frekuensi Presentase(%) 



 
 

1 Usia (tahun)   

 Usia Dewasa Awal (19-25 

Tahun) 

0 0,0 

 Usia Dewasa Pertengahan (26-

35 Tahun) 

2 4,8 

 Usia Dewasa Akhir (36-49 

Tahun) 

3 7,1 

 Pra Lansia (50-59 Tahun) 16 38,1 

 Lansia (60-70 Tahun) 21 50,0 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 10 23,8 

 Perempuan 32 76,2 

3 Tingkat Pendidikan   

 SD 3 7,1 

 SMP 7 16,7 

 SMA 28 66,7 

 Perguruan Tinggi 4 9,5 

4 Pekerjaan   

 Ibu rumah Tangga (IRT) 26 61,9 

 Guru 1 2,4 

 PNS 3 7,1 

 Wiraswasta 8 19,0 

 Lainnya 4 9,5 

5 Lama Menderita   

 <1 Tahun 4 9,5 

 1-2 Tahun 7 16,7 

 >2 Tahun 31 73,8 

 

Berdasarkan tabel 1. Didapatkan bahwa sebagian besar responden berusia 

lebih dari 60-70 tahun sebanyak 21 responden (50.0%), sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 responden (76,0%), 

sebagian besar responden telah menyelesaikan Pendidikan menengah (jenjang 



 
 

SMA/Sederajat) sebanyak 28 responden (66.7%), sebagian besar responden Ibu 

Rumah Tangga sebanyak 26 responden (61.9%), sebagian besar responden lama 

menderita >2 tahun sebanyak 31 responden (73.8%). 

2. Data Khusus 

a. Kepatuhan Sebelum Pemberian Buku Saku Self-Managemen 

Tabel 2. Frekuensi Kepatuhan Sebelum Pemberian buku Self-Management 

pada Pasien Hipertensi di Poli Spesialis Jantung Rumah Sakit Al-Irsyad 

Surabaya 

Uraian Frekuensi Presentase(%) 

Kepatuhan Sebelum   

Tidak patuh: 8-17 26 61,9 

Cukup Patuh: 18-25 14 33,3 

Patuh: 26-32 2 4,8 

Total 35 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan data kepatuhan Sebelum Pemberian buku 

Self-Management pada Pasien Hipertensi di Poli Spesialis Jantung Rumah 

Sakit Al-Irsyad Surabaya yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kepatuhan rendah yakni sebanyak 26 responden 

(61.9%). 

 

b. Kepatuhan Sesudah Pemberian Buku Saku Self-Managemen 

Tabel 3. Frekuensi Kepatuhan Sesudah Pemberian buku Self-Management 

pada Pasien Hipertensi di Poli Spesialis Jantung Rumah Sakit Al-Irsyad 

Surabaya 

Uraian Frekuensi Presentase(%) 

Kepatuhan Sesudah   

Tidak patuh: 8-17 0 0,0 

Cukup Patuh: 18-25 14 33,3 

Patuh: 26-32 28 66,7 

Total 35 100 

 



 
 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan data kepatuhan pengobatan Sesudah 

Pemberian buku Self-Management pada Pasien Hipertensi di Poli Spesialis 

Jantung Rumah Sakit Al-Irsyad Surabaya yakni sebanyak 28 responden 

(66,7%). 

 

c. Pengaruh Penerapan Buku Saku Self-Management terhadap 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Hipertensi 

 

Tabel 4. Pengaruh Penerapan Buku Saku Self-Management terhadap 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Hipertensi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

a. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat sebelum pemberian buku 

saku self-management. 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden menunjukkan 

bahwa setengah dari pasien hipertensi di Poli Jantung RS Al-Irsyad Surabaya 

berada pada kelompok usia lansia (50%). Usia lanjut berhubungan dengan 

perubahan fisiologis dan psikologis yang dapat mempengaruhi pola hidup serta 

kepatuhan dalam menjalani terapi. Menurut teori yang dikemukakan oleh 

(Manafe, L., Massa, 2021), pasien lansia sering mengalami keterbatasan dalam 

memahami instruksi medis, adanya penyakit penyerta, dan penurunan fungsi 

kognitif yang berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan minum obat. Fakta 

ini terlihat dalam penelitian, di mana mayoritas responden sebelum intervensi 

tergolong tidak patuh (61,9%).  

Kepatuha

n 

Sebelum Setelah 

Frekuens

i 

Prosentas

e 

Frekuens

i 

Prosentase 

Rendah 26 61.9 0 0.0 

Sedang 14 33.3 14 33.3 

Tinggi 2 4.8 28 66.7 

Total 42 100.0 42 100.0 

P-value = 0,000≤α=0,05 



 
 

Peneliti berpendapat bahwa kondisi responden yang sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan dan berstatus sebagai ibu rumah tangga memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kepatuhan minum obat. Peran ganda yang dimiliki 

perempuan, terutama dalam mengurus rumah tangga dan keluarga, dapat 

membuat kepatuhan terhadap pengobatan menjadi kurang optimal karena 

perhatian terbagi pada berbagai tanggung jawab. Namun, setelah diberikan 

intervensi berupa buku saku self-management, responden memiliki panduan 

praktis yang dapat membantu mengingatkan serta mengarahkan mereka dalam 

mengelola terapi hipertensi sehari-hari. 

Namun, tanpa media edukasi yang jelas, responden dengan pendidikan 

SMA mungkin masih mengalami kesulitan dalam menginternalisasi pentingnya 

terapi jangka panjang hipertensi. Peneliti berpendapat bahwa tingkat pendidikan 

menengah seperti SMA memang memberikan dasar kemampuan literasi yang 

cukup untuk menerima informasi kesehatan, namun belum tentu menjamin 

kepatuhan dalam perilaku kesehatan sehari-hari. Hal ini terlihat pada responden 

yang meskipun telah memiliki pendidikan SMA, masih memerlukan media 

edukasi yang sederhana, jelas, dan aplikatif agar pesan kesehatan dapat lebih 

mudah dipahami serta diingat. 

Buku saku self-management hadir sebagai jembatan yang mampu 

menyederhanakan informasi medis menjadi panduan praktis yang dapat 

dipahami oleh responden dengan latar pendidikan menengah. Dengan 

demikian, intervensi ini efektif membantu meningkatkan kepatuhan minum 

obat, meskipun tingkat pendidikan responden tidak setinggi perguruan tinggi. 

“Treatment fatigue” ini dapat memengaruhi motivasi pasien untuk konsisten 

minum obat, sehingga kepatuhan cenderung menurun seiring bertambahnya 

waktu sakit. Namun demikian, kondisi tersebut justru menegaskan pentingnya 

inovasi dalam edukasi kesehatan, salah satunya melalui buku saku self-

management. 

Media ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat praktis, tetapi juga 

mampu memberikan motivasi berkelanjutan dengan menyajikan informasi yang 

ringkas dan mudah diakses. Dengan adanya variasi bentuk edukasi, pasien yang 

telah lama sakit dapat kembali terdorong untuk mempertahankan kepatuhan 



 
 

terapi meskipun menghadapi rasa jenuh terhadap pengobatan rutin. Menurut 

penulis, hasil penelitian yang menunjukkan mayoritas pasien hipertensi tidak 

patuh dalam minum obat sebelum diberikan buku saku self-management 

mencerminkan masih adanya kesenjangan antara edukasi yang diberikan tenaga 

kesehatan dengan pemahaman pasien dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik responden yang sebagian besar adalah lansia, 

berpendidikan SMA, dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga menggambarkan 

kelompok yang membutuhkan media edukasi sederhana, praktis, dan mudah 

diakses. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi intervensi seperti buku saku self-

management yang dapat menjadi panduan mandiri, sekaligus pengingat harian, 

agar pasien lebih sadar dan konsisten dalam pengobatan. 

 

b. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat sesudah pemberian buku 

saku self-management. 

Berdasarkan hasil penelitian, sesudah pemberian buku saku self-management 

sebagian besar pasien hipertensi di Poli Jantung Rumah Sakit Al-Irsyad Surabaya 

menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik dalam menjalankan pengobatan, yaitu 

sebanyak 28 pasien (66,7%). Hal ini sesuai dengan teori Self-Management Support 

yang menjelaskan bahwa edukasi dan media pembelajaran sederhana mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan pasien dalam mengelola penyakit 

kronis, termasuk hipertensi (Audilla, 2025). Buku saku yang disusun secara 

sistematis berfungsi sebagai pengingat dan pedoman praktis bagi pasien untuk 

mengonsumsi obat sesuai anjuran tenaga kesehatan. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Lawrence Green (1980) yang 

tertuang dalam (Nindita et al., 2023) menyebutkan bahwa perubahan perilaku 

kesehatan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diperoleh melalui edukasi kesehatan. Buku saku self-management dapat menjadi 

sumber informasi yang mudah dipahami dan diakses secara mandiri, sehingga 

mendorong pasien untuk meningkatkan motivasi dan konsistensi dalam kepatuhan 

minum obat.  



 
 

Menurut penulis, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kepatuhan 

minum obat pada pasien hipertensi dapat ditingkatkan melalui media sederhana 

berupa buku saku self-management. Pasien hipertensi sering menghadapi hambatan 

berupa lupa jadwal minum obat, rendahnya pengetahuan, dan kurangnya 

pemahaman tentang konsekuensi bila tidak patuh. Dengan adanya buku saku, 

pasien memiliki pegangan praktis yang bisa dibaca kapan saja, sehingga mampu 

menjadi pengingat sekaligus motivator untuk tetap menjalankan terapi secara 

teratur. 

 

c. Menganalisis pengaruh penerapan buku saku self manajemen terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Poli Spesialis Jantung RS 

Al-Irsyad Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, setengah dari responden berada pada kategori 

usia lansia sebanyak 21 orang (50%). Hal ini sesuai dengan teori (Dewi siregar, 

2020) yang menyebutkan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring 

bertambahnya usia akibat perubahan elastisitas pembuluh darah dan penurunan 

fungsi fisiologis kardiovaskuler. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kepatuhan, 

karena pada usia lanjut sering terjadi penurunan daya ingat sehingga dibutuhkan 

media sederhana seperti buku saku untuk membantu mengingat jadwal minum obat. 

Fakta ini selaras dengan penelitian (Khairunnisa & Fayuning Tjomiadi, 2025) yang 

menjelaskan bahwa lansia membutuhkan media edukasi visual sederhana agar lebih 

patuh dalam terapi farmakologis. 

Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi sangat dipengaruhi oleh berbagai 

karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

dan lama menderita hipertensi. Teori yang dikemukanan oleh Lawrence Green 

(1980) dalam model PRECEDE-PROCEED yang tertuang dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Siska Mardiana et al., 2021), menyatakan bahwa perilaku kesehatan 

seseorang, termasuk kepatuhan minum obat, dipengaruhi oleh tiga faktor utama: 

faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor penguat. Faktor predisposisi 

mencakup pengetahuan, sikap, dan keyakinan pasien terhadap pentingnya 

kepatuhan terapi. Faktor pendukung mencakup sarana atau fasilitas yang 

mempermudah pasien dalam mematuhi terapi, misalnya ketersediaan media 



 
 

edukasi yang mudah dipahami seperti buku saku. Sementara itu, faktor penguat 

mencakup dukungan dari tenaga kesehatan dan lingkungan sekitar yang mendorong 

pasien untuk tetap patuh. 

Menurut penulis, keberhasilan peningkatan kepatuhan minum obat setelah 

pemberian buku saku self-management menunjukkan bahwa intervensi edukasi 

tertulis masih sangat relevan di era digital sekalipun. Buku saku terbukti menjadi 

sarana yang efektif karena sederhana, praktis, dapat dibawa ke mana saja, dan bisa 

dibaca ulang oleh pasien maupun keluarga tanpa membutuhkan akses internet atau 

teknologi tambahan. Hal ini sangat membantu pasien hipertensi yang sebagian 

besar berusia lanjut dan mungkin memiliki keterbatasan dalam menggunakan media 

digital. 

Selain itu, penulis berpendapat bahwa kepatuhan minum obat tidak hanya 

bergantung pada faktor pengetahuan, tetapi juga pada keberlanjutan motivasi pasien 

dalam menjalani terapi jangka panjang. Kehadiran buku saku mampu menjadi 

“pengingat visual” sekaligus sumber informasi terpercaya yang menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan keterlibatan pasien terhadap kesehatannya. Temuan penelitian 

ini semakin menegaskan bahwa strategi edukasi yang sederhana namun konsisten 

dapat memberikan dampak besar dalam menekan angka ketidakpatuhan, yang 

selama ini menjadi masalah utama pada pengelolaan penyakit kronis seperti 

hipertensi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sebelum diberikan intervensi berupa buku saku self-management, sebagian 

besar responden di Poli Spesialis Jantung RS Al-Irsyad tidak patuh dalam 

menjalankan pengobatan 

Rumah sakit, khususnya Poli Spesialis Jantung RS Al-Irsyad Surabaya, dapat 

mengintegrasikan buku saku self-management ke dalam alur pelayanan pasien 

hipertensi. Misalnya, buku dibagikan saat pertama kali pasien datang kontrol, lalu 

dilakukan sesi edukasi singkat sekitar 5–10 menit oleh perawat atau dokter untuk 

menjelaskan isi buku. Pihak manajemen juga dapat mengembangkan buku saku 

digital (misalnya berupa PDF atau aplikasi sederhana) agar akses lebih fleksibel 

bagi pasien yang terbiasa menggunakan ponsel. 
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